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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada UEK-SP Maharatu Jaya di Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
apakah pengendalian intern Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
Maharatu Jaya Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan. Damai Kota Pekanbaru
telah berjalan.secara.efektif.

Jenis dan sumber data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Sedangkan teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penelitian = ini  menggunakan ~ ymetade: ; analisis  deskriptif dimana peneliti
membandingkan data dan‘informasi yang didapat./Kemudian membandingkan dan
dianalisis kesesuatannya dengan teori yang sudah ada.

Adapun pembahasan didalam penelitian ini yaitu bagaimana UEK-SP
Maharatu ~Jaya melaksanakan prosedur pemberian Kkredit kepada calon
pemanfaat/peminjam dan bagaimana UEK-SP menganalisis pengendalian intern atas
pemberian kredit. Dari penelitian yang dilaksanakan, hasil yang diperoleh
menunjukkan secara bahwa pengendalian intern atas pemberian Kredit pada UEK-SP
Maharatu Jaya belum efektif dilihat dari tidak adanya bukti dokumentasi atas
pemantauan ketika kredit dicairkan, pemisahan tugas dan tanggung jawab, prosedur
pencatatan dan.dokumen yang belum memadai, karyawan yang belum kompeten, dan
praktik yang belum sehat

Kata Kunci: pengendalian intern, pemisahan fungsi, kredit.
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ABSTRACT

This research was conducted at UEK-SP Maharatu Jaya Kelurahan Maharatu
Kecamatan Marpoyan Damai. This research aims to determine the internal control at
UEK-SP Kelurahan Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru had
been running effective

Jy Jaya implements
Tow rs and how UEK-

ed out, the results
aharatu Jaya has
nce of monitoring
when credi r o ilities, inadequate

procedures
SP analyze
obtained in
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PENDAHULU
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perekonomian
pak bagi banyak

syarakat semakin

ini dan mencegah
kemiskinan 'ya 3 _' i My :. erperan penting dalam
penanggul : i akse perdayaan Kelurahan

(PPK). Programini . e - entasan kemiskinan melalui

(LKM) yang dibentuk oleh keluraha elalui musyawarah untuk mengelola Dana
Usaha Kelurahan (DUK) dan dana yang berasal dari kegiatan simpan pinjam
masyarakat. Pemegang Otoritas Rekening Dana Usaha Kelurahan adalah orang-orang

yang berhak menandatangani penyaluran Dana Usaha Kelurahan, dari rekening DUK

ke rekening UEK-SP, yang terdiri dari Lurah, Ketua LPM dan Wakil Perempuan yang



2
dipilih melalui musyawarah Kelurahan dan ditetapkan dengan Keputusan Lurah dan
disahkan oleh Walikota.

Kegiatan dari:«UEK-SR. ini terdiri dari penyediaan modal usaha yang berpihak
kepada masyarakat menengah melalui pemberian kredit. Tujuan didirikannya UEK
adalah: 1) Untuk mendukung kegiatan.ekonomi kelurahan, 2) Untuk mendukung dan
meningkatkan dorongan:usaha bagi anggota masyarakat' yang ekonominya menengah
kebawah, 3) Sebagai perantara dalam peningkatan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat kelurahan, dan 4) Mengatasi dan mengurangi kemiskinan.

Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) ini menerima hibah dari pemerintah dalam
menjalankan usahanya, dana tersebut dikelola sebaik mungkin dan disalurkan dalam
bentuk kredit yang ditujukan kepada masyarakat yang membutuhkan dana ini sebagai
pemodalan usahanya. Ada beberapa proses yang harus dilalui sebelum memberi
pinjaman/kredit kepada pemanfaat. Pinjaman atau kredit yang diberikan ini merupakan
bentuk dari suatu kepercayaan yang diberikan oleh pihak kreditur kepada pihak debitur
yang diharapkannya pengembalian pinjaman ini sesuai dengan kesepakatan mengenai
waktu jatuh tempo dan bunga yang telah ditetapkan sebelumnya.

Adapun kemungkinan risiko “yang akan terjadi pada penyediaan bantuan
pinjaman adalah penyalahgunaan kredit. Maka perlu adanya pengawasan yang
terprogram dan terkendali terhadap penyaluran kredit yang perlu dilakukan agar kredit
yang disalurkan tepat diberikan kepada pemanfaat yang dipercaya bisa melunasinya

dengan tepat waktu. Untuk mencegah kemungkinan kredit macet yang berdampak
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kerugian, maka dibutuhkan pengendalian yang baik yang disebut dengan sistem
pengendalian intern.

Menurut Hery(2017:132) sistem pengendalian intern terdiri atas kebijakan dan
prosedur yang dirancang untuk memberikan kepastian yang layak bagi manajemen
bahwa perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya. Manajemen memiliki tiga
tujuan umum dalam merancang sistem pengendalian’ internal yang efektif, yaitu
keandalan pelaporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasi, serta ketaatan pada
hukum dan peraturan. Tanggung jawab manajemen atas pengendalian internal yaitu
untuk merancang dan menerapkan sistem pengendalian internal, serta melaporkan
secara transparan perihal efektivitas pelaksanaan pengendalian tersebut. Keefektifan
pengendalian internal tidak terlepas dari kompetensi dan ketergantungan orang-orang
yang menggunakannya.

Hery (2014:11-12) menjelaskan  bahwa pengendalian intern adalah seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala
bentuk tindakan ‘penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi
perusahaan yang akurat, serta memastikan sbahwa semua ketentuan (peraturan)
hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan
sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. Tujuan dari sistem
pengendalian intern yaitu: 1) menjaga aset organisasi, 2) mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, 3) mendorong efisiensi, dan 4) mendorong dipatuhinya

kebijakan manajemen. Menurut Arens et al., (2014:345) komponen-komponen



4
pengendalian internal COSO meliputi hal-hal berikut: lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan.
Syarat-syarat agar pengendalian intern berjalan dengan baik yaitu praktik yang sehat,
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, organisasi yang memisahkan tanggung jawab
dan wewenang secara tegas, serta karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawabnya (Mulyadi, 2018:130).

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maharatu Jaya yang
beralamat di Jalan Kartama No.72 Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai.
Usaha Ekonomi Kelurahan ini hanya berfokus pada pemberian-kredit/pinjaman bagi
anggota masyarakat Kelurahan Maharatu yang membutuhkan. Usaha Ekonomi
Kelurahan (UEK) Maharatu Jaya ini dibawah pengawasan Lurah, Otoritas Rekening
Dana Usaha Kelurahan (DUK) dan dibawah Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat (DP3AM) Kota Pekanbaru. Modal
usaha berdirinya UEK Simpan Pinjam Maharatu Jaya yaitu dari dana Pemerintah
sebesar Rp 500.000.000,- yang disalurkan secara bertahap dari tahun 2008.

Pada akhir tahun 2020. tercatat jumlah-pemanfaat UEK-SP Maharatu Jaya
sebanyak 1.006 anggota. Bantuan pinjaman/kredit ini ditujukan kepada masyarakat
yang memiliki usaha baik dibidang perdagangan, pertanian, perkebunan, perikanan,
pertenakan, industri kecil, serta jasa. Dana yang diberikan saat pengajuan oleh
pemanfaat yaitu minimal Rp 1.000.000 dan maksimal Rp 15.000.000. Kegiatan usaha

kelurahan yang ada di UEK-SP Maharatu Jaya yaitu memberikan pinjaman uang untuk
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kegiatan usaha masyarakat kelurahan yang dinilai produktif. Adapun prosedur dalam
pemberian kredit/pinjaman pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP)
Maharatu Jaya melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

Tahapan pertama, calon pemanfaat mengajukan permohonan pinjaman dengan
mengajukan proposal pinjaman_yang-telah disediakan. Serta membawa lampiran
persyaratan yang dibutubkan dan semua persyaratan tersebut diserahkan kepada bagian
tata usaha. Tahapan kedua, verifikasi kelengkapan proposal dilakukan dengan
pemeriksaan kelengkapan data dan semua persyaratan proposal oleh tata usaha, setelah
dipastikan semua persyaratan yang ada sudah lengkap, selanjutnya akan diserahkan
kepada Staf Analisis Kredit (SAK) Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-
SP) Maharatu Jaya. Tahapan ketiga, tim verifikasi (Staf Analisis Kredit) Usaha
Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maharatu Jaya melakukan pengecekan
ulang terhadap persyaratan pemohonan-pinjaman. Tahapan keempat, melakukan
peninjauan lokasi, ditahapan ini Staf Analisis Kredit (SAK) akan survey lapangan
dengan ketentuan: menilal kelayakan usaha dari Rencana Usaha Pemanfaat (RUP),
melihat keberadaan tempat usaha, melihat keberadaan dan kesesuaian agunan dengan
peminjam, menghitung modal atau“aset calon nasabah dari usaha lain, menilai
pemahaman calon nasabah terhadap program. Tahapan kelima, Rapat Verifikasi Awal
Penetapan Besaran Pinjaman, Umpan Balik, dan Rapat Verifikasi Akhir yang meliputi
Otoritas Rek. DUK, Kader Pembangunan Masyarakat (KPM), Pengelola UEK-SP,

Pendamping Lurah Bidang Ekonomi mengadakan rapat membahas hasil survey
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lapangan untuk menentukan besaran pinjaman dan menyetujui permohonan pinjaman
kredit calon pemanfaat. Tahapan keenam, Ketua UEK-SP Maharatu Jaya melakukan
verfikasi dokumen_pencairan_dan persyaratan.Tahapan ketujuh, dimana tahapan ini
Ketua UEK-SP Maharatu Jaya dan kasir UEK-SP Maharatu Jaya mengajukan Surat
Pemohonan Pencairan Dana UEK-SP Maharatu Jaya yang akan ditanda tangani oleh
Otoritas Rek.Duk yaitu:* Lurah, LPM dan Tokoh Perempuan. Apabila semua telah
terpenuhi sesuai dengan ketentuan pinjaman dan telah disepakati. Tahapan Kedelapan,
Ketua UEK-SP Maharatu Jaya mengajukan ke Bank.dengan melampirkan Surat
Perjanjian Pemberian Pinjaman (SP3), Surat Permohonan Pencairan Dana (SPPD),
Surat Perintah Bayar (SPB), Buku Rekening UEK-SP Maharatu Jaya, serta nomor
rekening pemanfaat. Lalu kasir membuat kwitansi penyerahan dana pinjaman yang
ditandatangani nasabah sebelum dana disalurkan ke Rek nasabah. Tahapan kesembilan,
tahapan ini merupakan tahapan ' terakhir ‘'yang dimana Otoritas Rekening DUK
melakukan pemindahbukuan ke Rekening UEK yang jumlah nya sesuai dengan
ketetapan pinjaman. Ketua UEK dan Kasir UEK menyalurkan dana pinjaman dari
Rekening UEK ke Rekening Nasabah. Sebelum dana pinjaman disalurkan ke rekening
nasabah, kasir UEK membuat kwitanstpenyerahan dana pinjaman yang ditandatangani
oleh nasabah.

Setelah dana dicairkan kepada nasabah, Staf Analisis Kredit melakukan
pemantauan untuk memastikan dana yang disalurkan tadi dipakai sesuai yang telah

disepakati sebagai modal usaha. Namun pada saat melakukan pemantauan, Staf
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Analisis Kredit tidak memiliki bukti pemanfaat melainkan sekedar melihat dan

memastikan.

Berikut ini tab

ampilkan daftar

isalurkan Usaha Ekonomi

Keluraha £ harat
e PRl e -
)
No I a 2020
' Ora ~ g (Rp)
1 |Pe 75 "o 5.509.600.000
2 | Pe — 3¢ R 247.000.000
3 | Per < 9 lIE= =% 109.000.000
4 | Per ( 2 g = 61.000.000
5 | Per 200.000.000
6 | Industri Ik .000. 35.000.000
7 | Jasa .0 8 1.200.000.000
J 06 7.361.600.000
Sumber : Usa Jaya
Dari tabe it bat dit kepada masyarakat

terhadap kredit Usa 0

peningkatan sebesar Rp

jam Maharatu Jaya terjadi

n 2019 ke tahun 2020. Hal ini

menunjukkan bahwa adanya bantuan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam mengelola keuangannya.

Adapun perkembangan kolektabilitas kredit pada UEK-SP Maharatu Jaya

sebagai berikut:




Tabel 1.2.

Daftar Kolektabilitas Kredit

UEK-SP Maharatu Jaya
Periode 2018-2021

Tahun
Kolektabilitd$ | <Mt [ galg < Sald S %
olektabilitas ! aldo aldo unggakan b
4 Pinjaman Tun(gRga)kan % Pinjaman (Rp)
(Rp) R (Rp)

I (0 bulan) A | 355.471.,000 0 0 373.047.500 0 0
Il (1-2 bulan) B 40.437:200 11.587.200 1,90 | 24.291.900 9.930.789 1,64
I (3-4 bulan) | C 26.632.200 19.659.978 3,22 | 16.571.100 16.581.100 | 2,73
IV (5-6 bulan) | D 32.252.200 30.252.200 4,96 | 25.610.600 23.110.600 | 3,81
V (>6 bulan) E | 155.425.100 | 156.813.989 | 25,70 | 166.498.100 | 164.831.433 | 27,20
Jumlah 610.217.900 | 218.313.367 | 35,78 | 606.019.200 | 214.443.922 | 35,39

Tahun
N Krit 2020 2021
Kolektabilitas : Saldo Tunggakan % Saldo Tunggakan %
eria b b ¢
Pinjaman (Rp) Pinjaman (Rp)
(Rp) (Rp)

I (0 bulan) A | 168.790.500 0 0 0 0 0
Il (1-2 bulan) B 63.729.000 15.881.778 2,66 | 24.413.200 11.913.200 | 2,43
Il 3-4bulan) | € | 141.766.100 56.224.443 9,42 | 127.166.600 | 52.791.600 | 10,77
IV (5-6 bulan) | D 44.792.700 32.084.367 5,38 | 136.913.700 | 77.497.033 | 15,81
V (>6 bulan) E | 177.596.200 /|~ [175:651:756 | 29,44 | 201.537.500 | 191.745.833 | 39,13
Jumlah 596.674.500 | 279.842.333 | 46,90 | 490.031.000 | 333.947.667 | 68,14

Sumber : Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Maharatu Jaya

Berdasarkan tabel 1.2 yang merupakan tabel kolektabilitas periode 2018, 2019,

2020 dan 2021 yang diperoleh dari Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam

Maharatu Jaya, dimana pada tabel ini-menguraikan mengenai jumlah sisa angsuran

serta tunggakan yang terjadi pada periode tersebut.

Saldo pinjaman pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Maharatu

Jayapada tahun 2018 sebesar Rp 610.217.900 memiliki tunggakan sebesar Rp

218.313.367 dengan persentase tunggakan sebesar 35,78%, selanjutnya saldo pinjaman
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pada tahun 2019 sebesar Rp 606.019.200 memiliki tunggakan sebesar Rp 214.443.922

dengan persentase tunggakan sebesar 35,39%, lalu saldo pinjaman pada tahun 2020

sebesar Rp 596.6 memiliki  tunggakan p 279.842.333 dengan

Simpan Pinjam (UEK-SP) Mahara aya Kelurahan Maharatu Kecamatan

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi

EK-SP) Maharatu
Jaya Kelurahan,| U Kecamatal byan >ekanbaru telah berjalan

secara efekt

. Bagi UEK-SP Maharatu Jaya, penelitian ini dapat dijadikan saran dan bahan
pertimbangan dalam membuat sistem pengendalian intern khususnya

pemberian kredit yang lebih baik dan diterapkan secara efektif.
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3. Bagi Peneliti Lain, dapat dijadikan referensi, penambahan informasi dan

acuan dalam melakukan penelitian pengendalian internal bagi peneliti

15
yang masing —
masing a
BAB I
pbelakang masalah,
ematika penulisan.
BABII: T
n dengan penulisan
BAB III :
L
: asi penelitian, jenis dan
<z
BAB IV :

Pada bab ini akan membahas tentang semua hasil penelitian dan sejarah
singkat UEK-SP Maharatu Jaya Kelurahan Maharatu, struktur organisasi

dan aktifitas lembaga integral.
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BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran atas

aitu  analisis S stem pengendalian intern,

S, L SRR '0

)
'
&‘* :'

V=

6

ket .0

‘\\\\“\\\
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

organisasi, men ¢ an k . rong efisiensi dan

s
(%2}
[9°]
o
QD
=
QD
3
QD
>
c
=

3 )
@
>
(@)
D
—
QD
o
=
5
D
-
=}
[

dengan mes

Siste alian i e 3 njadi dua macam
menurut Mulyad 3: g al 3 psi (internal accounting
inistrative control).

metode dan ukuran-

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

2.1.1.1. Pengertian dan Tujuan Pengendalian Intern
Dalam usaha mencapai tujuan dan sasarannya, organisasi/ perusahaan

membutuhkan pengendalian internal (internal control). Penerapan pengendalian intern

13
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akan mengurangi ketidaksiapan terhadap hal-hal yang belum direncanakan dan
memungkinkan manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi dan
lingkungan kompetitif yang berjalan terus-menerus, terjadinya pergeseran prioritas dan
adanya permintaan konsumen.di_masa mendatang. Adanya pengendalian intern
diharapkan dapat memberikan jaminan efisiensi, menurunkan resiko kerugian aset,
menjamin reliabilitas dalam_laporan, Keuangan .dan menjamin kepatuhan terhadap
peraturan dan hukum yang berlaku.

Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway Commissiion
(COSO) menurut Fajar and Rusmana (2018:4) adalah suatu inisiatif dari sektor swasta
yang dibentuk pada tahun 1985. Tujuan utamanya untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan penggelapan laporan keuangan dan membuat rekomendasi untuk
mengurangi kejadian tersebut. COSO telah menyusun suatu definisi umum, untuk
pengendalian, standar dan ksiteria internal yang dapat digunakan perusahaan untuk
menilai sistem pengendalian. Lalu, COSO disponsori dan didanai oleh 5 (lima) asosiasi
dan lembaga akuntansi professional, yaitu American Institute of Certified Public
Accountants (AICPA), = American Accounting “Association (AAA), Financial
Executives Institute (FEI), The Institute of Internal Auditors (11A) dan The Institute of
Management Accountants (IMA).

Menurut Fajar and Rusmana (2018:4) pada tanggal 14 Mei 2013, COSO
menerbitkan Internal Control Integrated Framework (ICIF) sebagai revisi dari tahun
1992. Revisi kerangka dari pengendalian internal ini diharapakan akan membantu

meningkatkan pelaksanaan pengendalian internal di setiap organisasi dan untuk
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membantu organisasi dalam mengelola risiko secara lebih baik dan untuk
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

The Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway Commission
COSO) dalam buku Zamzani-et.al. (2015:71)-mendefinisikan pengendalian internal
sebagai_ berikut :

Suatu proses yang dipengaruhi-oleh’ dewan direksi, manajemen dan personal

lainnya suatu enmtitas; yang dirancang ‘untuk memberikan jaminan yang

memadal atas tercapainya tujuan dalam (1) efektivitas dan efisiensi opoerasi,

(2) Keandalan pelaporan keuangan, dan (3) kepatuhan terhadap hukum dan

peraturan yang berlaku.

Menurut Hery (2014:11-12) pengendalian intern adalah seperangkat kebijakan
dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk
tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang
akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang
serta kebijakan'manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh
seluruh karyawan perusahaan.

Pengendalian. Intern berdasarkan TMBooks (2015:36) yaitu proses yang
dirancang untuk memberikan jaminan tercapainya tujuan yang berkaitan dengan
efektivitas dan efesiensi opoerasi, reliabilitas.pelaporan keuangan, dan ketaatan pada
peraturan hukum yang berlaku.

Menurut TAPI (2011:319.2) dalam buku Agoes (2012:100) mendefinisikan
pengendalian intern sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris,

manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan

memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan
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keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku.

Tujuan dari pengendendalian intern tersebut menurut Mulyadi (2018:129)

untuk mem

(kelalaian).

c. Karyawan telah menaati hukum dan peraturan.
Dari definisi yang sudah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan dengan adanya

pelaksanaan pengendalian intern dalam suatu organisasi/lembaga/perusahaan adalah
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suatu proses yang penting dalam pencapaian tujuan, sehingga diharapkan dengan

adanya penerapan sistem pengendalian intern seluruh kegaiatan dapat dikelola dengan

optimal dan berjalan sesuai prosedur yang ditetapkan manajemen agar mencegah

kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan pengendalian meliputi:
a. Integritas dan nilai etika
b. Komitmen terhadap kompetensi

c. Partisipasi dewan komisaris atau komite audit
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d. Struktur organisasi

e. Pemberian wewenang dan tanggung jawab

f.  Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

c. Pengendalian fisik
d. Pengolahan informasi

Informasi dan Komunikasi adalah pengidentifikasian, penangkapan, dan
pertukaran informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang

melaksanakan tanggung jawab mereka. Kualitas informasi yang dihasilkan dari
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sistem tersebut berdampak terhadap kemampuan manajemen untuk membuat
keputusan semestinya dalam mengendalikan aktivitas entitas.

5. Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian intern

baik, harus

a. Struktur erganisasi memisahkan tanggung jav ional secara tegas.

untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas

terlaksananya setiap transaksi.
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c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur

pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak

. 4

¢
?&

a. Mengidentifikasi tujuan audit
Langkah pertama yaitu mengidentifikasi tujuan audit untuk kelas transaksi, saldo

akun, serta penyajian dan pengungkapan yang akan dinilai.
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b. Mengidentifikasi pengendalian yang ada

Auditor menggunakan informasi mengenai pemahamannya mengenai
pengendalian intern klien untuk mengidentifikasi pengendalian yang berperan

dengan transaksi.

pungan dengan

pakah transaksi

Menghubungkan defisiensi yang signifikan dan kelemahan yang material dengan
tujuan audit terkait

Menilai risiko pengendalian untuk setiap tujuan audit yang terkait

Setelah pengendalian, defisiensi yang signifikan, dan kelemahan yang material

diidentifkasi serta dihubungkan dengan tujuan audit yang berkaitan dengan
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transaksi, auditor dapat menilai risiko yang subjektif bagi setiap tujuan. Seperti
tinggi, sedang, atau rendah.

2.1.2. Teori Kredit

2.1.2.1. Pengertian Kredit, Tujuan dan Fungsi Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Latin credere yang artinya percaya (Karmila
(2018:2)). Makna kepercayaan-disini, adafah pemberi kredit yakin kepada penerima
kredit bahwa kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian.
Pemberi Kredit disebut kreditur sedangkan penerima kredit disebut debitur.
Berdasarkan Karmila (2018:3) apabila kredit dikaitkan dengan kegiatan usaha, kredit
berarti suatu kegiatan untuk memberi nilai ekononi (economic value) kepada seseorang
atau badan usaha berlandaskan kepercayaan saat itu, dimana nilai ekonomi akan
dikembalikan kepada kreditur (bank) setelah jangka waktu yang sudah disepakati oleh
kreditur dan debitur.

Pengertian kredit menurut Pasal 1 Ayat 11 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
tentang Perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antar bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utang nya setelah
jangka waktu tertentu dan setelah pemberian bunga.

Menurut Thian (2021:51) menjelaskan yang menjadi perbedaan utama antara
kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional dengan pembiayaan
yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan

yang diharapkan. Bagi bank yang berdasarkan prinsip konvesional, keuntungan yang
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diperoleh melalui bunga, sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah berupa
imbalan atau bagi hasil.

Dari beberapa definisi-definisi diatas, dapat diambil simpulan bahwa kredit

merupakan kegiata s 2mija g.te : oleh kreditur dan debitur

membantu usaha

aupun dana untuk

3).

sektor.
Di samping tujuan diatas, menurut Kosasih (2019:14) fasilitas kredit juga
memiliki fungsi kredit yang secara luas adalah:
1) Kredit untuk meningkatkan daya guna uang

2) Kiredit untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
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3) Kredit akan meningkatkan daya guna barang
4) Kredit akan meningkatkan peredaran barang

5) Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi

7)

N¢

Kredit ata sebe ) ermasuk hal penting
yang menjz nbiayaan, selain itu
perjanjian te hukum perjanjian
atau huku asas-asas hukum
perjanjian/pe
2.1.2.2. Jeni

Kredit v 2 asyarakat terdiri dari

a. Kredit investasi, digunakan untuk keperluan membeli mesin produksi,
perluasan usaha atau membangun proyek atau pabrik baru atau untuk
keperluan rehabilitasi. Pemakaian kredit ini digunakan untuk periode waktu

yang relatif lama.
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b. Kredit Modal Kerja, digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi
dalam kegiatan operasionalnya.

2. Dilihat dari Aspek Tujuan Kredit

a.

antara 1 tahun hingga 3 tahun, dan digunakan untuk keperluan investasi.

c. Kredit Jangka Panjang, merupakan kredit yang memiliki jangka waktu di atas
3tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang, seperti
perkebunan karet, kelapa sawit dan untuk kredit konsumtif seperti kredit

perumahan.
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4. Dilihat dari Aspek Jaminan
a. Kredit dengan Jaminan, kredit ini diberikan dengan adanya suatu jaminan,

dapat berupa barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang yang

a. perkebunan atau

Dan sektor-sektor lainnya
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit
menurut Thian (2021:52) adalah sebagai berikut:
a. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa kredit yang

diberikan akan benar-benar dapat diterima kembali di masa mendatang.
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b. Kesepakatan, dituangkan dalam suatu perjanjian, di mana masing-masing pihak
menandatangani pernyataan tentang hak dan kewajibannya.

c. Jangka Waktu, setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertenti,
yang mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.

d. Risiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan risiko
tidak tertagihnya pinjaman'yang telah diberikan (kredit macet). Dan risiko ini
menjadi tanggungan bank baik disengaja maupun tidak disengaja.

e. Balas Jasa, merupakan keuntungan yang diperoleh bank atas pemberian kredit,

yang dikenal dengan nama bunga atau bagi hasil.

2.1.2.3. Pengendalian Intern Pemberian Kredit Yang Efektif

Pengendalian intern kredit adalah suatu usaha yang mana diharapkan bisa
menjaga kredit yang disalurkan kepada nasabah agar tetap lancar, produktif dan tidak
macet. Sehingga kerugian yang.diakibatkan dari kredit macet bisa diatasi sedemikian
mungkin. Oleh karena itu, pengendalian intern kredit seharusnya dimulai berdasarkan
dengan kesesuaian prosedur dalam pemberian kredit, jika prosedur-prosedur tersebut
tidak sesuai dan menyimpang dari aturan yang telah ada maka akan berdampak pada
risiko yang lebih tinggi dan mengakibatkan kredit bermasalah semakin meningkat.

Penilaian atau analisa dalam kredit sangat diperlukan berdasarkan Andrianto
(2020:84) penilaian atau kredit merupakan kegiatan penganalisaan dan penilain

terhadap berkas, data dan berbagai aspek yang mendukung yang telah diajukan oleh
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pemohon kredit, sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan
penerimaan atau penolakan permohonan kredit.

Menurut Thian (2021:69) agar kredit yang disalurkan oleh bank memiliki

ini bertugas untuk:

(1) Membuat keputusan dan penelahaan perihal kredit baru, di mana setiap adanya
permohonan kredit baru ditelaah secara benar untuk memastikan kelayakan
kreditnya

(2) Mengecek kelengkapan dokumen kredit sebagai salah satu aspek dalam penilaian

kredit
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(3) Menyetujui atau menolah perpanjangan kredit dengan pertimbangan sesuai
ketentuan yang berlaku

(4) Melakukan perubahan terhadap syarat kredit sesuai dengan perkembangan yang

yang diber
analisis kelaya edit s t I: : epada calon debitur.
Analisis ya isa dilakukan ole . kreditnya adalah

analisis 5C

dikaitkan dengan pendidikannya, dengan tujuan untuk menentukan ukuran dari
kemampuan seseorang dalam membayar pinjaman.
3. Capital, adalah untuk melihat apakah penggunaan modal selama ini sudah efektif

atau tidak.
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Collateral, merupakan jaminan yang diberikan oleh calon debitur, baik yang
berupa barang berwujud maupun tidak berwujud. Dalam hal ini, jaminan harus

diteliti keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, jaminan tersebut dapat

i dan politik

bidang sektor

telah diambil, atau dari mana saja sumber dana untuk pengembalian kredit.

Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
menghasilkan laba. Profitabilitas diukur dari periode ke periode apakah akan tetap
sama atau akan semakin meningkat apalagi dengan adanya tambahan kredit yang

akan diperolehnya.
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Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan
mendapatkan perlindungan. Seperti, jaminan barang atau orang, atau jaminan

asuransi.

Q@&@@Mﬁ%f_ﬂiw .
ian kelay

b). Maksud dan tujuan,
c). Besarnya kredit dan jangka waktu
d). Cara pemohon mengembalikan kredit

e). Jaminan kredit untuk menutupi risiko kredit macet
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. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai

dengan persyaratan, sudah benar, dan membuktikan kebenaran keaslian berkas.

Japan langsung
dah sesuai dan

nasabah yang

au beberapa objek

ari on the spot ini

atau ditolak. Jika diterima, disiapkan segala urusan administrasinya. Dan
keputusan kredit mencakup jumlah uang yang diterima, jangka waktu kredit dan

biaya-biaya yang harus dibayar.
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7. Penandatanganan akad kredit
Sebelum kredit dicairkan, calon debitur terlebih dahulu menandatangani akad

kredit, surat perjanjian dan, mengikat jaminan dengan hipotek. Penandatanganan

8.
engan membuka

9.
sebagali realisasi dari
etentuan dan tujuan

2.1.2.6. Kre

memenuhi perjanjian
pelunasan pinja al ini dapat merugikan
pihak Kkreditur, yang atau pelunasan pinjaman

Dibutuhkannya kolektabilitas kredit dengan tujuan untuk mengetahui kualitas
kredit yang dimana menurut Ikatan Bankir Indonesia (2013:113) kolektabilitas
bertujuan dapat mengantisipasi resiko kredit secara dini. Kualitas kredit dapat

digolongkan menjadi lancar, perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet.
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Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan dalam buku
Thian (2021:70) sebagai berikut:

1. Lancar, suatu kredit dikatakan lancar apabila:

koK fatau bunga yang belum

a). : ’ an angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melewati 90 hari

b). Sering terjadi cerukan (overdraft), yaitu jumlah penarikan yang melebihi dana
yang tersedia

c). Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang disepakati lebih dari 90 hari

d). Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur
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e). Dokumen pinjaman yang kurang mendukung
). Frekuensi mutasi rekening relatif rendah

4. Diragukan (Doubtfull), suatu kredit dikatakan diragukan apabila:

2.1.2.7. Penyelesaian Kredit Bermasalah
Sepandai apa pun analis kredit dalam menganalisis setiap permohonan kredit,
kemungkinan kredit tersebut mengalami kemacetan pasti ada. Menurut Hayati

(2017:80) untuk beberapa bank, kredit merupakan pendapatan yang utama dan
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merupakan sumber risiko yang terbesar. Maka dari itu, bank diharapkan dapat lebih
peduli untuk melakukan identifikasi, mengukur, memonitori, dan mengendalikan

risiko kredit, sekaligus menentukan modal yang cukup untuk menutupi risiko-risiko

2. Recondi

seperti:

AN

S %
20z

Restructuring
Yaitu dengan menambah jumlah kredit atau dengan menambahh modal dari
pemilik melalui setoran uang tunai.

4. Kombinasi

Merupakan kombinasi dari ketiga cara di atas.
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5. Penyitaan Jaminan
baik, atau sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua utang-utangnya.
Sedangkan menurut Subadi.(2019:45) apabila jumlah-kredit bermasalah sudah
melampaul batas kemampuan bank yang bersangkutan, maka hal tersebut dapat
menjadi bencana seperti profitabilitas hank terkena dampaknya dan likuditas pun bisa
terancam. Salah satu tindakan yang bank dalam upaya penyelamatan kredit macet
adalah penghapusabukuan (Write Off). Berdasarkan pendapat M. Ali dan W. Widiastuti
dalam buku Subadi (2019:45), penghapusbukuan adalah:
“Pemindahan bukuan kredit macet secara intern dari pos neraca (On Balance
Sheet) ke rekening administratif (Off Balance Sheet). Write Off didefinisikan
sebagai penghapusbukuan dalam kontenks perbankan.istilah ini biasanya
ditujukan untuk mengeluarkan. rekening aset yang tidak produktif lagi dalam
pembukuan seperti kredit macet yang benar-benar tidak dapat ditagih lagi, namun
demikian bank tetap berhak melakukan penagihan atas kredit macet itu sebisa
mungkin.”

2.1.3. Teori Piutang

2.1.3.1. Pengertian Piutang

Menurut Hery (2015:202) klasifikasi piutang yaitu tagihan yang akan diterima
oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat
penyerahan barang dan jasa secara kredit, memberikan pinjaman, maupun sebagai
akibat kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). Sebagian

besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara kredit kepada pelanggan.
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2.1.3.2. Piutang Tak Tertagih
Penjualan kredit akan menimbulkan resiko kredit macet yang berupa piutang tak

tertagih. Tanpa melihat bagaimana kebijakan yang dipakai dalam memberikan kredit

dan prosedur pen , i ebagian da jualan secara kredit tidak

Mencatat beban piutang tak tertagih hanya pada saat piutang dianggap benar-benar
tak tertagih.
Faktor-faktor atau perihal yang membuat metode penghapusan langsung ini

dipakai adalah menurut Hery (2015:211) : (1) terdapatnya sebuah situasi yang yang

sangat tidak memungkinkan bagi perusahaan untuk mengestimasi besarnya piutang
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usaha yang tidak dapat ditagih sampai dengan akhir periode, atau (2) khusus bagi
perusahaan yang menjual sebagian besar barang dan jasa nya secara tunai, sehingga

jumlah beban atas piutang usaha yang tidak dapat ditagih boleh dibilang sangat tidak

material.
igunakan, kredit
macet atau bek g tida i : atau diakui apabila
telah terjac angg : id isa ar (actual loss),
pelanggan perusahaan akan
menghapus

sebelah kredit (tanpa

melakukan 1 di sebelah debet

umum, metode hapus langsung tida enankan untuk tujuan pembukuan (book
purpose). Berbeda untuk tujuan perhitungan pajak penghasilan (income tax purposes),
dimana metode hapus langsung ini justru merupakan metode yang diwajibkan

(diharuskan).
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2. Metode Penyisihan (allowance method)
Mencatat beban piutang tak tertagih dengan mengestimasi jumlah piutang tak

tertagih pada akhir periode akuntansi. Bersadarkan estimasi tersebut, Beban Piutang

umumnya : dasarkan pe ) stri, dan prakiraan
masa depan. Ada - y digunakan d meng asi jumlah piutan tak

tertagih ada

piutang tersebut belum dilunasi dengan cara menghitung umur piutang.

2.2 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang serta telaah pustaka yang telah penulis uraikan

diatas, maka penulis dapat kemukakan hipotesis dari penelitian ini yaitu:
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“Pengendalian intern atas pemberian kredit pada Usaha Ekonomi Kelurahan
Simpan Pinjam Maharatu Jaya Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan

Damai Kota Pekanbaru belum berjalan secara efektif”.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

3.2 Objek

Penelitian ini dilaksanakar : mi* Kelurahan Simpan
Pinjam (UE
Maharatu Keca
3.3 Definisi

Definisi 2 X iabel peneli elpiani and Octaviani

42
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Tabel 3.1 Indikator Pengendalian Intern

No

Unsur Pengendalian
Intern

Definisi

Indikator

melaksanakan tugas
dan fungsi setiap
unit organisasi

sistem wewenang dan
prosedur pencatatan
yang telah ditetapkan
akan terlaksana
dengan baik

1 | Stuktur Organisasi | Merupakan kerangka Harus dipisahkan fungsi-
yang memisahkan pembagian tanggung fungsi operasi dan
tanggung jawab jawab fungsional penyimpanan dari fungsi
fungsional secara kepada unit-unit akuntansi
tegas organisasi untuk . Suatu fungsi tidak boleh

melaksanakan diberi tanggung jawab penuh
kegiatan-kegiatan untuk melaksanakan semua
pokok perusahaan tahap suatu transaksi

2 | Sistem wewenang Setiap transaksi hanya Membuat sistem yang
dan prosedur terjadi atas dasar mengatur pembagian
pencatatan yang otorisasi pejabat yang wewenang untuk otorisasi
memberikan memiliki wewenang atas terlaksananya setiap
perlindungan yang | untuk menyetujui transaksi
cukup terhadap terjadinya transaksi Prosedur pencatatan yang
aset, utang, tersebut baik akan akan menjamin
pendapatan dan data yang direkam dalam
beban formulir dicatat dalam

catatan akuntansi dengan
tingkat ketelitian dan
Keandalannya yang tinggi

3 | Praktik yang sehat |-Pembagian tanggung Penggunaan formulir

dalam jawab fungstonal dan bernomor urut tercetak yang

pemakainnya harus
dipertanggung jawabkan oleh
yang berwenang
Pemeriksaan mendadak
(surprised audit)

. Setiap transaksi tidak boleh

dilaksanakan dari awal
sampai akhir oleh satu orang
atau satu unit organisasi,
tanpa ada campur tangan dari
orang atau unit organisasi
lain

Perputaran jabatan (job
rotation)

Keharusan pengambilan cuti
bagi karyawan yang berhak
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6. Secara periodik diadakan
pencocokan antara fisik aset
dengan catatannya

7. Pembentukan unit organisasi
yang bertugas untuk

engecek efektivitas unsur-

SPI yang lain

4
rsyaratan yang
‘p )erusahaan, sesuai
tutan
gan pekerjaannya
Sumber :
3.4 Jenis de

Dalam

Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh penulis dari sumber
yang sudah ada dalam bentuk jadi seperti struktur organisasi, laporan

perkembangan pinjaman, laporan keuangan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Wawancs itu Jump an wawancara langsung

mawaee ",
?ﬁ n pengendalian
"

h yang diangkat

N
O
o
=
c
Y
c
=
o
=
(=]
QD
=)
[72]
QD
=]

A2NAEN
o
=4
QD
w
D
-~
[
=
o
D
=
o
QD
=

»
dLC

mendukung pembahasan, dengan adanya perbandingan tersebut diambilah suatu

kesimpulan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

salah satt ok A E : yang menerima

=
oy
5
C )
LR
o
S
O
&
QD
C
8
3

dan Juknis prog ari Program | e ';_ ah SP ini berkegiatan
dibidang pinjama A yar et : At menengah kebawah
dari dan oleh masyarakat, se of endorong pengentasan

kemiskinan serta S at s pertuml peningkatan ekonomi

4.1.2. Struktur Organisasi UEK-SP Maharatu Jaya Kelurahan Maharatu
Dalam sebuah organisasi sangat penting memiliki struktur organisasi yang
berfungsi sebagai kejelasan posisi, tanggung jawab, deskripsi kerja dan pembagian

tugas untuk masing-masing pegawai yang terlibat dalam organisasi tersebut. Apabila
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dalam organisasi tidak memiliki tujuan yang jelas maka kegiatan yang dilakukan oleh
organisasi tersebut tidak berjalan dengan jelas, yang mengakibatkan tidak efektif

didalam suatu organisasi dalam melakukan pekerjaan. Maka dari itu, dengan dibuatnya

ITAS REK. DUK

~

- H
TARUNA YAZI SANTC ; KO ARIF SANTOSO, S.STP
A

N M. KURIS
REMPUAN
R

J

KADER PEMBERDAYA
MASYARAKAT (KPM

[
\

ABDUL KADIR

YULIAN

[ MASYARAKAT / PEMANFAAT ]

Sumber : Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maharatu Jaya
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Berdasarkan struktur organisasi UEK-SP Maharatu Jaya dapat dilihat

bagaimana pembagian tugas kepada seluruh pegawai atau masing-masing bagian pada

UEK-SP Maharatu Jaya.

da ggun ‘ erdapat dalam struktur
organisas \ mm\\ .Oé .

‘ yagai berikut:
" 4

Dana Usaha Kelurahan.

c. Mempersiapkan individu-individu rumah tangga/kelompok usaha penerima
Dana Usaha Kelurahan sehingga mampu melaksanakan kegiatan sesuai
dengan dokumen serta menyalurkan Dana Usaha Kelurahan untuk kegiatan

sesuai dengan rencana penggunaan kepada penerima Dana Usaha Kelurahan.
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d. Mengelola Dana Usaha Kelurahan serta dana simpan pinjam masyarakat

e. Mengatur dan memastikan perguliran dana sesuai dengan perjanjian yang telah

disepakati bersama.

] atau pihak lainnya.

Tugas

a.

b at kepada UEK-SP
| atau perguliran yang

c rhadap pinjaman dan pengambilan

pinjaman dana UEK-SP
d. Mengawasi perputaran Dana UEK-SP
e. Mengangkat tenaga administrasi bila dibutuhkan sesuai dengan kemampuan

keuangan UEK-SP
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f. Melaporkan posisi keuangan dengan membuat laporan rutin bulanan bersama

kasir tepat waktu diserahkan kepada pendamping kelurahan dengan tembusan

kepada Camat dan Lurah

. Melakukan penagihann terhadap kelompok-kelompok dan anggota pemanfaat
Dana Usaha Kelurahan dan didampingi oleh Pendamping Kelurahan
4. Tugas dan tanggung jawab Tata Usaha UEK-SP sebagai berikut:
a. Berfungsi sebagai sekretaris

b. Membantu dibidang keuangan
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Melakukan penagihan terhadap pemanfaatan Dana Usaha Kelurahan dan

didampingi oleh Pendamping Kelurahan

. Membantu dibidang administrasi umum UEK-SP

e

. Melaksanakan pe

Melaporkan posisi keuangan kepada Ketua UEK-SP secara periodik tepat

waktu dan sewaktu-waktu diperlukan

. Menandatangani spesimen rekening UEK-SP dan rekening simpan pinjam

pada bank yang ditunjuk
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e. Melakukan pembinaan administrasi keuangan kepada kelompok-kelompok
pemanfaat Dana Usaha Kelurahan dan difasilitasi oleh Pendamping Kelurahan

f. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan uang yang ada di kas dan dana yang

Kelurahan dan

c. Mengisi formulir verifikasi usalan saat kunjungan lapangan
d. Membuat rekomendasi awal hasil kunjungan lapangan

e. Melakukan umpan balik pada calon peminjam
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f. Melakukan rekomendasi akhir untuk dibahas dalam musyawarah khusus yang

terdiri dari Otoritas DUK, Kader Pemberdayaan Masyarakat, Pengelola UEK-

SP dan Pendamping Kelurahan

rahan melakukan

erta tugas-tugas lain

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Maharatu Jaya adalah
sebuah lembaga kelurahan yang mewadahi pemberdayaan masyarakat dan sebagai
wadah dalam menyalurkan pinjaman masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan dan potensi usaha yang dimiliki oleh masyarakat.
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UEK-SP Maharatu Jaya berguna dalam mengembangkan usaha ekonomi
produktif yang meliputi seluruh kegiatan usaha masyarakat baik perorangan maupun

kelompok. Adapun jenis usaha kredit yang disalurkan, diantaranya: perdagangan,

“ dan memberikan

&
e
[
&
o
g
o
o

beberapa prosedur atau tahapan yang bertujuan untuk memastikan kelayakan kredit
dapat diterima atau tidak. Berikut ini adalah prosedur pemberian kredit UEK-SP

Mabharatu Jaya :
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1. Tahapan Pengajuan Proposal Kredit

Masyarakat kelurahan yang ingin mengajukan permohonan pinjaman terlebih

dahulu diwajibkan untuk mengisi proposal permohonan kredit dan rencana usaha

Q :
Jika calon nasabah te ‘ :

Maharatu Jaya dan jika dinilai layak maka dilanjutkan ke proses selanjutnya yang
dimana calon pemanfaat mengajukan proposal dengan melampirkan persyaratan,
diantaranya:

a) Fotocopy KTP dan KK suami & istri masing-masing 1 (satu) lembar

b) Pas foto ukuran 3x4 suami istri masing-masing 2 (dua) lembar
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c) Fotocopy agunan 1 (satu) rangkap berupa:
1. SKGR atau SKHT/SKPT/Sertifikat/ Akta Jual Beli
2. BPKB Kendaraan bermotor tahun 2006 keatas

d) Denah lokasi rumah dan tempat usaha pemohon

e) Surat keterangan domisili dan usaha dari RT dan diketahui RW

Persyaratan tersebut dilampirkan goleh; calon pemanfaat yang bersangkutan
kepada bagian tata usaha UEK-SP Maharatu Jaya. Setelah semua persyaratan diajukan
kepada tata usaha, berikutnya pihak tata usaha akan melakukan pemeriksaan terhadap
kelengkapan persyaratan yang diajukan oleh calon nasabah dengan mengisi lembar
ceklis pemeriksaan kelengkapan dokumen proposal. Pemeriksaan ini tujuannya untuk
memastikan apakah persyaratan yang dilampirkan telah lengkap atau tidak. Apabila
lampiran persyaratan belum lengkap, maka bagian tata usaha akan memberikan umpan
balik dengan melampirkan ;catatan perbaikan dan mengembalikan proposal kepada
calon pemanfaat. Jika calon pemanfaat sudah melakukan perbaikan serta melengkapi
persyaratan yang telah disampaikan oleh tata usaha, maka selanjutnya pihak tata usaha
memberikan proposal tersebut kepada bagian staf analis kredit untuk ditindak lanjuti.
Semua persyaratan dalam permohonan pengajuan kredit ini selalu diterapkan dalam
setiap pengajuan kredit oleh pemanfaat.

2. Penyelidikan Berkas

Tahapan ini staf analisis kredit terlebih dahulu memeriksa keabsahan persyaratan
yang telah ditentukan mulai dari penyelidikan berkas-berkas yang dijadikan jaminan,

membuktikan kebenaran serta keaslian dari berkas yang telah dilampirkan oleh



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

57

pemanfaat. Jika terdapat kekurangan dalam penilaian proposal pengajuan kredit yang
diajukan calon pemanfaat, maka staf analisis kredit akan memberikan catatan

perbaikan dan mengambalikan proposal pengajuan kredit tersebut kepada bagian staf

tata usaha. Sem dalam pern gajuan kredit ini selalu

. -\
G i b il

pemberian d m  ha A sep 5C (Watak,
Kapasitas,

a. Watak

c. Modal (Capital)
Staf analisis kredit akan menanyakan secara langsung mengenai berapa jumlah
modal yang dimiliki oleh calon pemanfaat terhadap bisnis yang akan dibiayai oleh

UEK-SP Maharatu Jaya. Adapun tujuan dari penilaian ini agar memastikan adanya
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jaminan terhadap kredit yang diberikan. Hal ini terkait dengan kalkulasi jumlah
kredit yang akan diberikan.

d. Jaminan (Collecteral)

da sekarang maupun

mengenai keberadaan tempat usaha, persetujuan melakukan pinjaman dari ahli waris,
keberadaan dan kesesuaian agunan dengan pinjaman, penghasilan dan modal/asset
calon pemanfaat dari usaha lain, kewajiban/hutang peminjam terhadap pihak lain, dan

kesesuaian rencana usaha pemanfaat (RUP).
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Selanjutnya pada tahap wawancara kedua setelah dilakukannya survey lapangan
oleh Staf Analisis Kredit dan Kader Pemberdayaan Masyarakat. Staf analisis kredit

akan memberikan saran kepada calon pemanfaat untuk memenuhi persyaratan yang

Pemberdayaan
ey lapangan dan

menganalis ;’ erika pemanfaat. Hal ini

bagian tata
Setelah semua peni ila J 3 kredit dan kader
iksaan dinilai telah

g ditetapkan, hasil

dengan prosedur yang telah ditetapkan, staf analisis akan menginformasikannya
terlebih dahulu kepada Ketua UEK-SP Maharatu Jaya yang memiliki wewenang untuk
membatalkan permohonan pinjaman tersebut. Survey lapangan selalu diterapkan oleh
UEK-SP Maharatu Jaya guna memastikan kebenaran data yang diajukan oleh calon

pemanfaat.
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6. Keputusan Rapat Verifikasi
Tahapan  selanjutnya  yaitu  melakukan ~ Musyawarah  Kelurahan

Pertanggungjawaban Kelurahan (MKPK) vyang dihadiri oleh Lurah, Kader

ke prosedu

Pada

masyarakat kelurahan. Hal ini tentu dapat mengakibatkan kredit macet pada UEK-SP
Mabharatu Jaya.

7. Tahap Legalitas

Setelah menyetujui pemberian kredit, tahap selanjutnya yaitu tahap legalitas data

oleh Ketua UEK-SP Maharatu Jaya. Lalu membuat Surat Perjanjian Pemberian Kredit
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(SP2K), SPA, SKJA, Agunan Asli dan SKPA antara nasabah dengan UEK-SP
Maharatu Jaya. Dalam surat perjanjian pemberian kredit tersebut berisi pernyataan

bahwa nasabah kredit menyetujui dan bersedia memenuhi semua persyaratan,

Jajuan kredit oleh
nasabah, ka edit dari UEK-SP
Maharatu J tujui dan bersedia

memenuhi berlaku yang telah

S )5 o) E )2
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berkewajiban membuat kwitansi penyerahan dana pinjaman yang ditandatangani
nasabah. Kemudian kasir mencatat pengeluaran atas dana kredit yang telah disalurkan.
Tahapan ini selalu diterapkan UEK-SP Maharatu Jaya dalam setiap pemberian

kredit kepada nasabah. Pada tahap realisasi dana kredit yang disalurkan kepada
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nasabah ini, pihak kasir selalu membuat kwitansi serah terima yang ditandatangani
nasabah tersebut.

9. Pemantauan/Pengawasan

dana yang d

modal usahg

Berdasarkan keterangan dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa UEK-
SP Maharatu Jaya belum melakukan pemantauan/pengawasan secara efektif oleh tim
khusus, maka hal ini berkemungkinan dapat mengakibatkan adanya penyalahgunaan
dana kredit yang disalurkan kepada nasabah tidak digunakan sesuai kesepakatan saat

mengajukan permohonan kredit.
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Pemantauan/Pengawasan memang seharusnya dilakukan oleh UEK-SP
Maharatu Jaya kepada semua nasabah, namun pada kenyataannya dilapangan

pemantauan/pengawasan ini tidak diterapkan secara efektif ke semua nasabah, hanya

alam menjalankan

kegiatan y ) i ' a pemisahan tugas dan

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban.

Sistem wewenang/otorisasi yang baik setiap transaksi harus disetujui oleh pihak

yang memiliki wewenang, seperti hal nya pihak tata usaha yang memiliki wewenang

untuk menolak pengajuan proposal yang diajukan oleh calon pemanfaat apabila tidak
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sesuai prosedur. Dan selain itu tiap transaksi yang terjadi wajib diketahui dan di
otorisasi oleh pimpinan/ketua. Tujuan dari sistem wewenang/otorisasi ini berfungsi
untuk membantu manajemen dalam mencapai tujuan dari sistem pengendalian.

Pada UEK-SP MaharatuJaya saat ini.sistemwewenang/otorisasi sudah berjalan
dengan baik, dapat dilihat dari tahapan-tahapan dalam pemberian kredit kepada
nasabah, staf tata usaha mempunyai wewenang,dalam pemeriksaan persyaratan yang
diajukan oleh calon pemanfaat. Apabila persyaratan yang diajukan nasabah tidak
lengkap, maka staf tata usaha akan memberikan umpan balik dengan menghubungi
atau memberikan catatan perbaikan proposal .dan mengembalikan proposal
permohonan kredit kepada nasabah untuk dilengkapi terlebih dahulu. Selain itu setiap
transaksi harus  disetujui oleh pihak yang memiliki- wewenang, seperi hal nya
penerimaan kas, pengeluaran kas, dan juga pemberian kredit menggunakan kwitansi
dan mendapatkan otorisasi dari Ketua UEK-SP Maharatu Jaya.

Selanjutnya, dalam prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai dapat
menjamin setiap data yang ada dalam formulir dicatat dengan ketelitian dan keandalan
yang tinggi sehingga menghasilkan informasi yang dapat dipercaya.

Pada UEK-SP Maharatu Jaya dalam.pencatatan dan dokumen yang memadai
belum berjalan secara efektif, dikarenakan UEK-SP Maharatu Jaya masih belum
menerapkan sistem akuntansi yang memadai, seperti tidak adanya pencatatan buku
besar beserta pencatatan yang dilakukan oleh satu orang.

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.
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Praktik yang sehat dalam perusahaan bertujuan untuk melakukan pembagian
tanggung jawab secara fungsional, sistem wewenanh dan prosedur pencatatan dapat
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Praktik yang sehat pada. UEK-SP._Maharatu Jaya. seharusnya melakukan
perputaran jabatan struktur organisasi, yang bertujuan dari perputaran jabatan ini untuk
meminimalisir terjadinya tindak-kecurangan karyawan dalam melakukan tugasnya.
Selain itu, perlu adanya pemeriksaan mendadak terhadap karyawan untuk memastikan
bahwasanya tugas dan tanggung jawab telah dijalankan dengan baik. Karyawan juga
memiliki hak cuti, yang dimana cuti itu sangat berguna menjaga kesehatan mental
karyawan. Dalam memutuskan layak atau tidaknya dana kredit itu diberikan tidak
berdasarkan ikatan darah atau keluarga pengelola, agar meminimalisir kesengajaan
keterlambatan pembayaran kredit tersebut. Adanya pemantauan/pengawasan dana
kredit yang disalurkan kepada nasabah, untuk smemastikan dana kredit tersebut
digunakan sesuai atau tidak dengan proposal pengajuan kredit.

Pada UEK-SP Maharatu Jaya praktik yang sehat belum berjalan dengan baik,
yang dimana belum pernah melakukan perputaran jabatan struktur organisasi dan tidak
ada nya cuti yang diberikan-kepada pegawai karena jumlah pegawai yang terbatas.
Namun, untuk pemeriksaan mendadak terhadap kasir pernah dilakukan yang
didampingi oleh DP3AM, Koordinator Daerah dan Asisten Wilayah, guna memastikan

bahwasanya pengelolaan kas telah dilakukan dengan baik dan benar.
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4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab.
Peran karyawan dalam suatu perusahaan sangatlah penting karena dapat

membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan untuk mencapai tujuan

dibekali d
meningkatk
sehingga k

Berik al 3 ampi ; an pengelola UEK-SP

Mabharatu Ja

Tabel 4.1 Dz an Penge aharatu Jaya

No | Nama Ka Pelatihan | Pengalaman
(Ada/Belum | (Ada/Belum

Ada) Ada)

1 Lyaniza Ika Rizki, S : Ada Ada

2 | Nova Sriyanti, S.Sos | S1 Ada Ada

3 Hamidah Pulungan, Amd A D3 Ada Ada
4 Bakri, S.Pd Analis Kredit Sl Belum Ada | Belum Ada
5 | Yulian S.P. Tunggakan SMA Belum Ada | Belum Ada

Sumber : Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Maharatu Jaya
Dari tabel 4.1, dapat kita liat pada pengelola UEK-SP Maharatu Jaya seperti

staf analisis kredit belum memiliki pengalaman sebelumnya, sehingga staf analisis
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kredit sangat minim penguasaan terhadap analisis kredit dan kurang kompeten.
Penilaian kelayakan pada kredit tidak hanya didasarkan oleh karakter saja, ada
pertimbangan lain sebelum merekomendasikan kredit, staf analisis kredit dirasa kurang
memahami penilaian kelayakan kredit .tersebut - dikarenakan tidak adanya
pelatihan/pembinaan secara rutin. Lalu Sp Tunggakan belum memiliki pengalaman,
sehingga Sp Tunggakan sangat.minimhasic terhadap tunggakan dan kurang kompeten.
Sedangkan kasir sudah berpengalaman dalam pekerjaannya karena sudah bekerja di
UEK-SP Maharatu Jaya dari awal UEK berdiri. UEK-SP Maharatu Jaya tentu memiliki
kriteria dalam penunjukan sebagai kasir yaitu jujur dalam bekerja, memiliki tanggung
jawab yang kuat serta amanah dalam menjalankan tugasnya. Akan tetapi latar belakang
pendidikan terakhir pengelola UEK-SP Maharatu Jaya belum memadai. Diantaranya
pendidikan terakhir Kasir Hamidah Pulungan, A.Md lulusan D3, Sp Tunggakan Yulian
lulusan SMA dan Staf Analisis Kredit Bakri, S.Pd lulusan S1 Pendidikan.

Pada UEK-SP Maharatu Jaya untuk pelatihan dan pengembangan karyawan
sudah dilakukan yaitu 1 (satu) kali pelatihan pencatatan per Desember sebelum tahun
2017, namun setelah .tahun 2017 hingga sekarang belum ada pelatihan dan
pengembangan karyawan. Pelatihan dan pengembangan berguna untuk meningkatkan
penguasaan berbagai keterampilan, meningkatkan wawasan serta meningkatkan
kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Apabila tidak adanya
pelaksanaan pelatihan dan pengembangan karyawan ini, kinerja pegawai tersebut tidak

berkembang dan tidak akan berjalan dengan baik.
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4.3 Penyelesaian Kredit Bermasalah

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah pada UEK-SP
Maharatu Jaya, berdasarkan wawancara penulis dengan pihak UEK-SP Maharatu Jaya
mengenai faktor.apa Saja yang.menyebabkan nasabah mengalami keterlambatan
pembayaran kredit, dari keterangan UEK-SP Maharatu Jaya itu disebabkan karena
adanya usaha nasabah yang .mengalami: kebangkrutan, ada Kkeluarga yang sakit
sehingga mengeluarkan dama yang besar, pendapatan yang menurun, dam juga
dikarnakan nasabah tidak menggunakan dana kredit yang disalurkan dengan maksimal
dan sesuai dengan tujuan pada proposal yang diajukan sehingga terjadilah kredit macet.

Dari hasil wawancara penulis dengan pihak UEK-SP Maharatu Jaya tersebut,
penulis juga mewawancarai nasabah untuk mengetahut lebih jelas mengenai faktor apa
saja yang menyebabkan keterlambatan pembayaran kredit, berdasarkan keterangan
yang diperoleh dari nasabah, terjadi keterlambatan pembayaran kredit dikarenakan
penurunan pendapatan dan tingginya biaya hidup yang dikeluarkan. Hal ini bisa saja
terjadi karena tidak adanya pemantauan atau tidak dilakukannya pemantauan secara
berkala oleh UEK-SP Maharatu Jaya setelah dana kredit disalurkan kepada nasababh.

Terjadinya kredit bermasalah pada UEK-SP Maharatu Jaya terus mengalami
peningkatan dari tahun 2019 hingga tahun 2020. Kredit bermasalah yang terjadi pada
UEK-SP Maharatu Jaya ini mengindikasikan kemungkinan bahwa pengendalian intern
atas pemberian kredit yang disalurkan belum berjalan secara efektif. Berikut tabel

kolektibilitas perkembangan kondisi kredit pada UEK-SP Maharatu Jaya:



Tabel 4.2
Daftar Kolektabilitas Kredit
UEK-SP Maharatu Jaya

Periode 2019-2020
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Tahun
- Krit 2019 2020
Kolektabilitas : Saldo Tunggakan % Saldo Tunggakan %
eria = i
Pinjaman (Rp) Pinjaman (Rp)
(Rp) (Rp)

I (0 bulan) A | 373.047.500 0 0 168.790.500 0 0
Il (1-2 bulan) B 24.291.900 9.930.789 1,64 63.729.000 15.881.778 2,66
Il (3-4 bulan) | C 16.571.100 16.581.100 2,731 /|1141.766.100 | 56.224.443 9,42
IV (5-6 bulan) | D 25.610.600 23.110.600 3,81 | "44.792.700 32.084.367 5,38
V (>6 bulan) E 166.498.100 | 164.831.433 | 27,20 | 177.596.200 | 175.651.756 | 29,44
Jumlah 606.019.200 | 214.443.922 | 35,39 | 596.674.500 | 279.842.333 | 46,90

Sumber: Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Maharatu Jaya

Perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan UEK-SP Maharatu Jaya dalam

penyelesaian kredit bermasalah, upaya ini agar UEK-SP Maharatu Jaya dapat

memperoleh kembali seluruh piutang dari nasabah. Upaya yang dilakukan untuk

penyelesaian kredit bermasalah adalah sebagai berikut:

1. Menghimbau serta memberi, peringatan \kepada nasabah yang mengalami

keterlambatan pembayaran kredit untuk dapat membayar nya segera.

2. Ketua UEK-SP Maharatu Jaya akan melakukan musyawarah dengan nasabah,

pada saat dilakukannya musyawarah Ketua UEK-SP Maharatu Jaya akan

memberikan keringanan kepada-nasabah terkait dalam pembayaran kreditnya.

Adapun keringanan yang diberikan seperti nasabah hanya membayar angsuran

pokok tanpa dibebankan bunga.
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3. Jika musyawarah telah dilakukan namun nasabah tetap tidak bisa membayar

angsuran pokok pinjaman, maka Ketua UEK-SP Maharatu Jaya akan melakukan

penahanan atas izin pengadilan/mengambil alih aset terhadap agunan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

UEK-SP Maharatu Jaya dalam menyalurkan kreditnya tentu memiliki resiko,

an yang telah
mengemukakan

Maharatu Jaya

lian dan pembahasan

-SP Maharatu Jaya

eperti nasabah yang

3. Sistem wewenang/otorisasi pada UEK-SP Maharatu Jaya sudah berjalan
dengan baik karena setiap transaksi harus disetujui oleh pihak yang memiliki

wewenang.

71
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4. Pada UEK-SP Maharatu Jaya prosedur pencatatan dan dokumen belum

berjalan secara efektif, dikarenakan UEK-SP Maharatu Jaya masih belum

menerapkan sistem akuntansi yang baik dan benar.

akan datang.
1. Kurangnya aktifitas pengendalian pada kredit akan menyebabkan masalah
pada pengembalian dana kredit dari nasabah, sebaiknya UEK-SP Maharatu

Jaya perlu meningkatkan aktifitas pengendalian.
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2. Sebaiknya UEK-SP Maharatu Jaya melakukan pemisahan fungsi-fungsi
operasi dan tanggung jawab agar tidak terjadinya rangkap jabatan.

3. UEK-SP Maharatu Jaya sebaiknya memberikan pelatihan kepada karyawan
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